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BAB V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis pada kondisi biofisik kesesuaian lahan 

yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Tata guna lahan pada Sub DAS Dounggi yaitu di lokasi Hutan sebagai 

hutan tak terganggu sedikit seresah, teknik konservasi yang digunakan 

kontur cropping kemiringan 15-25% dan pada Ladang sebagai lahan 

jagung dan teknik konservasinya kontur cropping kemiringan 15-25% 

dengan nilai CP di lokasi Hutan 0,004 dan Ladang 0,512, kemiringan 

lereng pada daerah penelitian termasuk agak curam(25%) dengan nilai LS 

sebesar 3,10 dan memiliki jenis tanah andisol dengan nilai Indeks 

erodibilitas (K) sebesar 0,11 (Hutan dan Ladang). Sub DAS Dounggi 

memiliki laju erosi pada lokasi Hutan sebesar 0,41 dan 52,49 di Ladang 

ton/ha/tahun, laju sedimentasi di lokasi Hutan sebesar 3,485 dan Ladang 

446,185ton/tahun atau 2,323kg/m
3
 pada hutan dan Ladang 297,457kg/m

3
, 

tergolong dalam kelas sangat ringan (Hutan) dan ringan (Ladang). 

2. Tingkat bahaya erosi pada Sub DAS Dounggi di lokasi Hutan masuk pada 

kategori sangat ringan dan ringan pada Ladang (<15 dan 16-60 

ton/ha/tahun). 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil, pembahasan dan simpulan di atas, maka dapat 

disarankan sebagai berikut:  
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1. Erosi yang terjadi berada dalam kisaran sangat ringan dan ringan, 

sehingga turut menjaga kelestarian kawasan hutan dan menghambat 

kegiatan alih fungsi lahan dan penebangan liar. Untuk menghindari 

menanam tanaman musiman, disarankan untuk tidak menanam di area 

ladang dengan kemiringan melebihi 15%. 

2. Kepatuhan terhadap prinsip-prinsip konservasi memerlukan 

pertimbangan yang cermat dalam penggunaan lahan. 
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